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Unit Pengelola Teknis Pelabuhan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan 
Perikanan (UPT P2SKP) Pondokdadap yang terletak di Dusun Sendang Biru 
memiliki sektor perikanan tangkap sangat besar. Beberapa jenis ikan yang 
ditangkap dengan pukat cincin (purse seine) seperti ikan layang (Decapterus 
russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan tongkol (Euthynnus affinis). Di 
sisi lain faktor oseanografi (suhu pemukaan laut, arus, gelombang) dan 
meteorologi mempengaruhi jumlah hasil tangkapan dan upaya penangkapan 
pada ikan.   
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui dan mengidentifikasi 
komposisi hasil tangkapan purse seine di UPT P2SKP Pondokdadap serta 
mengetahui faktor oseanografi dan meteorologi terhadap upaya dan hasil 
tangkapan purse seine di UPT P2SKP Pondokdadap. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan April hingga Juni 2018. Metode yang digunakan adalah metode 
survey deskriptif. 
Spesies hasil tangkapan purse seine yang tertangkap selama penelitian 
yaitu ada 9 spesies, ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella 
lemuru), ikan tongkol (Euthynnus affinis), ikan tuna sirip kuning (Thunnus 
albacares), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan semar (Mene maculata), 
ikan salem (Rastrelliger brachysoma), ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan swanggi (Sargocentron tiere).   
Grafik menunjukan produksi hasil tangkapan dengan faktor fisik 
oseanografi dapat ditinjau dengan perwakilan bukti data yaitu pada bulan April 
2018 hasil tangkapan tidak menentu disebabkan banyak faktor diantaranya dapat 
dilihat faktor fisik gelombang tinggi dan hampir setiap harinya hujan baik sore 
maupun malam hari. Data berikutnya yaitu pada bulan Mei 2018 hanya terdapat 
6 spesies ikan tetapi hasil tangkapan yang didapatkan lebih banyak daripada 
bulan April dengan hasil tangkapan tertinggi sebanyak 70.000 kg pada suhu 
26OC, arus 30 cm/s dan tinggi gelombang 2 meter dengan kondisi cuaca yang 
hampir cerah setiap harinya. Bulan Juni 2018 terdapat 7 spesies hasil tangkapan 
namun mengalami penurunan untuk hasil tangkapannya dengan hasil tangkapan 
tertinggi sebanyak 20.000 kg pada suhu 25 OC, arus 25 cm/s, dengan tinggi 
gelombang 2 meter hal tersebut juga didukung dengan kondisi cuaca yang cerah 
setiap harinya. Faktor kondisi lingkungan mempengaruhi upaya penangkapan. 
Kondisi  cuaca  dan  tinggi gelombang  yang ekstrim akan membahayakan kapal 
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1.1 Latar Belakang 
  Unit Pengelola Teknis Pelabuhan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan 
Perikanan (UPT P2SKP) Pondokdadap yang terletak di Dusun Sendang Biru, 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan masuk dalam zona tengah pesisir Kabupaten 
Malang yang masuk kedalam wilayah selatan Jawa. Perikanan tangkap  pada  
Pantai  Sendang  Biru  dibatasi  secara  ketat  dan  diarahkan  pada 
penangkapan  ikan  yang  ramah  lingkungan. Sarana perikanan Pantai Sendang 
Biru adalah jenis perahu sekoci, perahu jukung, dan perahu slerek.  Berdasarkan  
Buku  Laporan  Tahunan  UPT  P2SKP Pondokdadap Tahun  2017,  jumlah  
kapal  yang  menggunakan  alat  tangkap purse seine  sebanyak  27  unit.  Kapal 
yang mengoperasikan alat tangkap purse seine terbagi menjadi 2 jenis kapal, 
yaitu kapal induk dan kapal pemburu. Ukuran kapal yang digunakan berkisar 
antara 11-30 GT.  
Secara umum kondisi oseanografi perairan Indonesia dipengaruhi oleh 
musim timur dan musim barat sebagai adanya pergantian sistem tekanan udara 
didaratan Asia dan Australia. Kondisi perairan terus berubah sesuai musim 
tersebut baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi produktifitas 
perairan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap perilaku pengelompokan 
ikan (Budiman, 2006). Secara garis besar keadaan topografi diwilayah selatan 
dikelilingi banyak dataran tinggi berupa perbukitan yang curam dan terjal, 
disamping itu diwilayah selatan jawa merupakan dataran lempeng pegunungan 
Timur Asia. Hal ini berhubungan dengan kondisi permukaan bawah laut yang 




















faktor alam sangat mempengaruhi jumlah pendaratan ikan di pantai selatan Jawa 
lebih sedikit dibandingkan dengan pantai utara Jawa.  
Fluktuasi keadaan lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
periode migrasi musiman, serta keberadaan ikan di suatu tempat. Pada  tahapan 
migrasi atau penyebaran ikan pelagis sangat dipengaruhi oleh kondisi kekinian 
oseanografi  setempat,  misalnya  suhu, salinitas,  arus  permukaan,  oksigen 
terlarut,  dan  faktor  oseanografI  lainnya (Cahya et al., 2016). Parameter 
oseanografi merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
variabilitas hasil tangkapan ikan. Faktor oseanografi yang sangat berpengaruh 
terhadap kondisi suatu perairan dan lingkungan yang dihadapi nelayan turut 
mempengaruhi jumlah hasil tangkapan serta kegiatan nelayan. Keadaan faktor 
fisik oseanografi (suhu permukaan laut, arus, gelombang) dan meteorologi dapat 
berubah dari waktu ke waktu. Kondisi tersebut yang akan mempengaruhi 
keberadaan ikan di suatu perairan.   
Wilayah perairan sendang biru terpengaruh oleh angin musim, yaitu 
musim barat, musim timur dan musim peralihan diantara keduanya. Musim barat 
terjadi pada bulan Desember – Februari, musim peralihan I pada bulan Maret – 
Mei, musim timur pada bulan Juni – Agustus, dan musim peralihan II bulan 
September – November (Luthfi dan Jauhari, 2013). Keadaan lingkungan perairan 
dari empat musim tersebut sangat berbeda sehingga menjadi suatu fenomena 
alamiah yang berhubungan dengan ruaya ikan, tingkah laku ikan dan distribusi 
ikan pelagis maupun ikan demersal. Teknologi pengindraan jauh berperan 
dibidang perikanan sebagai media untuk menduga beberapa parameter fisik 
oseanografi yaitu berupa suhu permukaan laut, arus, dan kedalaman perairan. 
Dalam hal ini nelayan mendapatkan informasi berupa kedalaman perairan dan  
zona  potensi penangkapan  ikan guna meletakkan alat bantu penangkapan yaitu  




















 Dengan memperhatikan semua hal diatas, perlu dilakukannya penelitian 
mengenai komposisi hasil tangkapan purse seine terhadap faktor fisik 
oseanografi (suhu permukaan laut, arus, gelombang) dan meteorologi, serta 
bagaimana populasi dan pertumbuhan ikan hasil tangkapn purse seine di UPT 
P2SKP Pondokdadap.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana komposisi hasil tangkapan purse seine di UPT P2SKP 
Pondokdadap? 
2. Bagaimana faktor osenografi dan meteorologi terhadap upaya dan hasil 
tangkapan purse seine di UPT P2SKP Pondokdadap? 
3. Bagaimana  sebaran  daerah  penangkapan  perikanan  kapal purse 
seine di perairan Sendangbiru, Jawa Timur? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan ini antara lain: 
1. Mengetahui dan mengidentifikasi komposisi hasil tangkapan purse seine 
di UPT P2SKP Pondokdadap 
2. Mengetahui faktor oseanografi dan meteorologi terhadap upaya dan hasil 
tangkapan purse seine di UPT P2SKP Pondokdadap 
3. Mengetahui  sebaran  daerah  penangkapan  perikanan kapal purse seine 
di perairan Sendangbiru, Jawa Timur 
1.4. Kegunaan Penelitian 




















1. Bagi mahasiswa dan pihak akademis 
Menambah informasi dan wawasan tentang perikanan hasil tangkapan purse 
seine di Sendang Biru, desa Tambak Rejo, kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Malang, Jawa Timur. 
2. Bagi instansi terkait 
Sebagai bahan acuan dalam upaya pengelolaan baik tingkat individu maupun 
populasi ikan di wilayah Pantai Sendang Biru, Kabupaten Malang. 
3. Bagi masysarakat 
Sebagai informasi tentang kondisi perikanan tangkap di Pantai Sendang Biru, 
Kabupaten Malang.  
1.5 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian  skripsi  mengenai  studi  pengaruh  oseanografi  perikanan 
terhadap  hasil  tangkapan  purse seine dilaksanakan  selama  3 bulan yaitu 
mulai bulan April 2018 hingga Juni 2018. Waktu pengambilan data dilakukan  
survei  dan  pendataan  harian  hasil  tangkapan  di  Tempat  Pelelangan Ikan, 
kemudian pengambilan data parameter oseanografi dengan survei  lapang dan  
data  sekunder  yang  berasal  dari  Badan  Meteorologi  Klimatografi  dan 
Geofisika (BMKG) melalui UPT P2SKP Pondokdadap Kabupaten Malang.   
Kegiatan  peneliti  ini  dilakukan mulai  dari  pertama, penulis melakukan 
pengajuan  judul penelitian pada bulan Januari 2018. Tahapan kedua dilanjutkan 
dengan studi pendahuluan pada minggu keempat bulan Januari hingga minggu 
ketiga bulan Febuari 2018. Kemudian untuk pengambilan data dilaksanakan dari 
minggu ketiga bulan April 2018 hingga minggu keuda bulan Juni 2018.  Kegiatan  
penelitian  terus  menerus  dipantau  dan dikonsultasikan  kepada  dosen  




















hingga keluaran akhir dari laporan. Adapun urutan kegiatannya dapat dilihat 
pada Tabel 1, 
Tabel 1. Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
√ √ √                      
2 Studi 
Pendahuluan 
   √ √ √                   
3 Konsultasi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    
4 Penyusunan 
Proposal 
      √ √ √ √ √ √ √            
5 Penelitian 
Lapang 
             √ √ √ √ √ √ √ √ √   
6 Penyusunan 
Laporan 





































2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Alat Tangkap Purse Seine  
Purse seine termasuk alat tangkap yang bersifat multi spesies, yaitu 
menangkap ikan lebih dari satu jenis ikan, sehingga hal ini menyebabkan spesies 
yang tertangkap oleh purse seine sangat bervariasi dan beragam. Dalam banyak 
kasus sering ditemukan mesh size alat tangkap purse seine yang sangat kecil, 
hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil tangkapan yang didapatkan (Rambun et 
al., 2016). 
Pukat cincin diperkenalkan pada awal 1970-an hal tersebut 
mempengaruhi perkembangan pesat perikanan lemuru yang relatif tinggi untuk 
mencukupi kebutuhan bahan baku pengolahan di selat bali (Dwiponggo, 1987; 
Merta et al., 2000). Saat ini pukat cincin telah menjadi alat tangkap utama yang 
digunakan untuk memanfaatkan sumberdaya ikan tersebut. Alat tangkap tersebut 
umumnya dioperasikan oleh nelayan di selat bali menggunakan perahu bermotor 
tempel dengan lama operasi penangkapan setiap trip satu malam (Purwanto, 
2012). 
Pukat cincin merupakan alat tangkap yang menyumbang produksi ikan 
terbesar di Juwana dengan total produksi ikan Juwana mencapai 32 juta kg pada 
tahun 2010. Jenis ikan yang tertangkap merupakan ikan pelagis kecil seperti ikan 
layang, kembung, tembang, selar, tongkol, lemuru, tengiri, petek, dan bawal. 
Sejak tahun 1970 sampai sekarang kapal purse seine masih menjadi tumpuan 
utama untuk mencari ikan. Namun semakin berkembangnya zaman, peralatan 
yang digunakan juga semakin canggih dengan tonase kapal yang semakin besar 
dilengkapi dengan sistem pendingin yang mempunyai tonase besar, yaitu sekitar 




















Sejak  diperkenalkan  pada  tahun  1972, purse  seine  telah  menggeser  
alat  tangkap  lain  dan menjadi  alat  tangkap  utama dalam menangkap  ikan 
lemuru  (Sardinella  lemuru)  di  Selat  Bali. Kegiatan penangkapan ini mengalami 
perkembangan  yang  sangat  pesat Industri pada  tahun-tahun  selanjutnya.  
Sejak perkembangan teknologi semakin canggih dan penggunaan inputan  dari  
pabrik  yang  menggantikan  alat  dan bahan  tradisional,  perikanan  purse  seine 
menunjukkan  kecenderungan  peningkatan penggunaannya  dari  tahun ke  
tahun.  Sehingga dengan adanya peningkatan  kapasitas  armada  penangkapan  
ikan  tersebut  telah menimbulkan  persoalan  yang  berkaitan  dengan 
overcapacity (Wiyono, 2012).  
2.2 Konstruksi Alat Tangkap Purse Seine 
Purse  seine  digolongkan  dalam kelompok  jaring  lingkar  (surrounding 
nets) yang menangkap gerombolan ikan permukaan (Ghaffar,  2006). Purse  
seine terbuat dari tali nilon yang membentuk jaring  persegi  panjang  sampai 
mencapai  beberapa  kilometer.  Karakteristik purse seine  terletak pada cincin  
yang  terdapat  pada  bagian bawah  jaring  yang dikelompokkan menjadi  5 
bagian  yaitu: badan  jaring, tali  kerut, cincin  (ring), pelampung  dan  pemberat,  
serta tali selembar (Muntaha et al., 2013).  
Purse seine merupakan sejenis jaring lingkar yang aktif untuk menangkap 
ikan pelagis besar dan kecil, dengan cara melingkarkan pada suatu gerombolan 
ikan, kemudian bagian bawah jaring dikerucutkan sehingga ikan terkurung dan 
pada akhirnya terkumpul di bagian kantong. Dengan kata lain prinsip 
penangkapannya adalah melingkarkan untuk memperkecil ruang lingkup gerakan 
ikan sehingga ikan-ikan hasil tangkapan tidak dapat melarikan diri dan akhirnya 
tertangkap. Dengan demikian fungsi jaring tersebut adalah sebagai dinding 




















2.3 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine 
Prinsip  pengoperasian  purse seine  adalah  dengan cara melingkari  
gerombolan ikan  dengan  jaring,  kemudian  jaring bagian  bawah  dikerucutkan  
untuk memperkecil  ruang  gerak  ikan  supaya ikan terkumpul di bagian kantong. 
Salah satu faktor penentu keberhasilan penangkapan dalam penggunaan purse 
seine adalah kecepatan kapal melingkari ikan yang dipengaruhi oleh mesin 
(Muntaha et al., 2013). 
Alat  tangkap  yang  paling  produktif  untuk menangkap  ikan  pelagis  
kecil  adalah  pukat cincin. Pukat  cincin  atau  purse  seine  merupakan alat 
tangkap  yang  ditujukan  khusus  untuk menangkap ikan-ikan pelagis kecil yang 
sifatnya bergerombol (scholling). Katiandagho  (2013)  menyebutkan  bahwa  
prinsip menangkap  ikan  dengan  purse  seine  adalah dengan cara melingkari  
suatu gerombolan  ikan dengan jaring,  kemudian jaring  bagian  bawah 
dikerucutkan,  dengan tujuan agar ikan-ikan dapat terkumpul  di  bagian  
kantong. Kecepatan  kapal melingkari gerombolan ikan dapat memperkecil  
ruang  lingkup  gerak  ikan.  Sehingga ikan-ikan  tidak dapat melarikan diri dan 
akhirnya tertangkap.  Fungsi mata  jaring  dan  jaring  adalah sebagai  dinding  
penghadang  bukan  sebagai penjerat ikan (Talakana et al., 2017). 
Purse seine atau  pukat  cincin merupakan  salah  satu  alat tangkap yang 
banyak digunakan di dunia, dikarenakan dalam satu kali pengangkatan hasil  
tangkapan  dapat  mendapatkan  jumlah yang banyak. Pengoperasian  alat  
tangkap  ini tergantung besar kecilnya alat tangkap yang digunakan apabila 
berukuran kecil maka tenaga yang dibutuhkan cukup dengan 12–16 orang 
dengan  perahu motor  luar  (out  board motor),   sedangkan    untuk    yang    
berukuran  besar dibutuhkan  ABK sebanyak  23–40  orang yang  masing–




















digunakan  adalah  perahu  motor  dengan kekuatan  ±160  PK.  Pengoperasian  
alat tangkap  dipengaruhi  beberapa  variabel penting,  yaitu,  kecepatan  kapal,  
daya tenggelam  jaring,  cepat  menutup  menjadi mangkuk (Rosyidah et al., 
2009).         
2.4 Hasil Tangkapan Alat Tangkap Purse Seine 
Purse seine menjadi alat tangkap utama  ikan  pelagis kecil maupun 
pelagis besar dan  memiliki peranan  penting  dalam  peningkatan hasil  
perikanan, hal ini terbukti bahwa sebagian besar total  tangkapan  ikan  di  Laut  
Jawa merupakan  hasil  penggunakan  purse seine. Jenis  ikan  yang tertangkap 
dengan purse seine khususnya di daerah Jawa dan sekitarnya yaitu : Layang  
(Decapterus  spp),  bentang, kembung  (Rastrelliger  spp)  lemuru (Sardinella  
spp),  slengseng dan  cumi-cumi dan lainnya (Muntaha et al., 2013). 
Sumberdaya ikan pelagis kecil di Laut Jawa dan sekitarnya terdiri dari 
komunitas ikan pelagis pantai. Lima spesies utama hasil tangkapan pukat cincin 
(purse seine) yaitu ikan layang (Decapterus ruselli dan Decapterus macrosoma), 
ikan Banyar (Rastrelliger kanagurta), ikan Selar (Selar crumenopthalmus), ikan 
siro (Amblygaster sirm). Spesies tersebut memberikan kontribusi yag sangat 
banyak yaitu sebesar lebih dari 90 % dari seluruh  hasil tangkapan yang 
didaratkan, kecuali di zona penangkapan Utara Jawa Tengah sampai 
Karimunjawa (Prihartini, 2006). 
Dilihat  dari  teknik  penangkapan  dan  konstruksi  alat tangkap  Purse  
Seine  ‘Gardan’  di  PPP Muncar    Banyuwangi, target  utama  tangkapan  yaitu  
ikan  yang berukuran kecil  yaitu berkisar  10-30  cm,  dikarenakan  target  
penjualan yaitu  kepada  industri  pengolahan  ikan  kaleng  (sarden).  Jenis-jenis  
ikan  diantaranya  yaitu  Lemuru  (Sardinella  longiceps), Tongkol  (Auxis  




















ikan hasil tangkapan sangat dipengaruhi oleh musim penangkapan. Bulan 
Agustus samapi Desember didominasi oleh ikan lemuru dan layang, sedangkan 
bulan Januari sampai Maret di dominasi oleh ikan layur dan layang (Pratama et 
al., 2016). 
2.5 Suhu Permukaan Laut (SPL) 
Suhu di laut merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
kehidupan organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas 
metabolisme di lautan, maupun perkembangbiakan dari organisme-organisme 
tersebut. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika banyak dijumpai 
bermacam-macam jenis hewan yang terdapat di berbagai tempat di dunia 
(Hutabarat, 2008). 
Suhu adalah salah satu sifat fisika air laut yang dapat mempengaruhi 
metabolisme dan pertumbuhan organisme perairan, disamping itu suhu sangat 
berpengaruh terhadap jumlah oksigen terlarut dalam air. Suhu merupakan 
parameter oseanografi yang paling mudah untuk dipelajari. Beberapa hasil 
penelitian menujukkan bahwa ikan sangat peka terhadap perubahan suhu, 
walaupun nilainya sangat kecil (Rasyid, 2010). 
2.6 Arus 
Arus adalah proses pergerakan massa air laut yang menyebabkan 
perpindahan horizontal dan vertikal massa air laut yang terjadi secara terus 
menerus. Gerakan massa air ada 2 macam, yaitu gerakan massa air horizontal 
dan gerakan massa air vertikal. Gerakan massa air vertikal biasanya tidak 
diperhitungkan, karena pengaruhnya terhadap kecepatan arus kecil sekali 
(Hutabarat dan Evans, 1986). Pergerakan air tidak hanya disebabkan oleh angin, 




















tersebut mengakibatkan arus yang mengalir di permukaan lautan merupakan 
hasil kerja gabungan dari angin beserta ketiga faktor lainnya yaitu, bentuk 
topografi dasar lautan dan pulau – pulau yang ada di sekitarnya, gaya coriollis 
dan arus ekman, dan perbedaan densitas serta upwelling dan sinking. 
Salah  satu  arus  yang  merupakan bagian  dari  sistem  sirkulasi  
regional  massa  air Samudera  Hindia  di  bagian  tenggara  serta berperan  
cukup  besar  dalam  pasokan massa  air masuk  ke  dalam  perairan  selatan  
Indonesia adalah Arus Pantai Jawa (APJ) atau  South  Java Current  
(Soeriaatmadja  1957).  Perkembangan dari  Arus  Pantai  Jawa  dipengaruhi  
oleh  angina muson,  curah  hujan,  sirkulasi  massa  air  di sekitarnya  dan  letak  
geografi.  Kecepatan  Arus Pantai  Jawa  berkisar  antara  3-75  cm/s  dengan  
puncak terjadi pada  bulan  Februari-Maret,  pada  bulan  tersebut  berkembang  
angina muson  barat  laut-barat (Putra et al., 2016). 
2.7 Gelombang 
Gelombang  laut  merupakan gerakan permukaan air laut yang terjadi 
akibat  hembusan  angin. Angin  yang  bertiup  di  atas permukaan  air  laut  
menimbulkan  gelombang  dan membawa  suatu  kecepatan  yang  mempunyai  
energi dan  dapat dijumpai di seluruh dunia. Gelombang yang berada di laut 
sering nampak tidak teratur dan sering berubah-ubah. Hal ini bisa dilihat dari 
permukaan  airnya  yang diakibatkan oleh  arah  perambatan  gelombang  yang  
sangat  bervariasi serta bentuk gelombangnya yang  tidak beraturan, apalagi jika 
gelombang tersebut dibawah pengaruh angin. Susunan  gelombang  di  laut  baik  
bentuknya  maupun macamnya  sangat  bervariasi  dan  kompleks  sehingga 
hampir  tidak  dapat  diuraikan  dan  sulit  digambarkan secara  sistematis 




















cenderung  tidak menentu dan  tergantung pada beberapa sifat gelombang 
seperti periode dan  tinggi gelombang yang dibentuk (Loupatty, 2013).  
Gelombang dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam tergantung 
kepada gaya pembangkitan seperti angin (gelombang angin), gaya tarik menarik 
antara bumi-bulan-matahari (gelombang pasang-surut), gempa (vulkanik atau 
tektonik) didasar laut (gelombang tsunami), ataupun gelombang yang 
disebabkan oleh gerakan kapal. Energi gelombang akan membangkitkan arus 
dan mempengaruhi pergerakan sedimen dalam arah tegak lurus pantai dan 
sejajar pantai (Kauang et al., 2016). 
2.8 Meteorologi 
Hasil  produksi  perikanan  tangkap  salah  satunya  dipengaruhi  oleh  
faktor alam.  Secara  tidak  langsung  kondisi  alam  juga  dapat  mempengaruhi  
jumlah upaya penangkapan dan  jumlah titik lokasi penangkapan, karena nelayan 
secara umum  akan  tergantung  oleh  cuaca  untuk melakukan proses 
penangkapan dan menentukan  lokasi  penangkapan.  Pada  musim  timur  lebih  
mudah  melakukan upaya penangkapan akibat dari cuaca musim timur yang 
lebih baik dibandingkan musim  barat,  namun  nelayan  pada  musim  timur  
lebih  sering  melakukan penangkapan  ikan  pada  lokasi  titik  yang  sama,  
sehingga  hasil  tangkapan  ikan lebih  rendah  daripada musim barat yang  lebih 
banyak melakukan penangkapan di  lokasi yang berbeda. Hal  tersebut  juga 
menunjukkan bahwa musim timur dan barat  perbedaan  karakteristik  kondisi  
cuaca  atau  oseanografi,  sehingga mempengaruhi proses dan hasil tangkapan  
(Ridha, et al., 2013). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi operasi penangkapan selain hasil 
tangkapan yaitu antara lain cuaca. Cuaca menjadi acuan dan gambaran 




















menjadi bahan pertimbangan untuk melaut atau tidak. Nelayan lebih memilih 
melakukan upaya penangkapan pada perairan dalam yang arusnya lebih tenang 
dan tidak bergelombang. Pada saat musim timur kondisi cuaca dan perairan 
lebih tenang, sehingga nelayan memilih untuk melalukan upaya penangkapan di 
perairan luar seperti Samudera Hindia (Pratama, et al., 2016).  
2.9 Penginderaan Jauh 
Pemanfaatan data penginderaan jauh dan SIG telah banyak dilakukan 
yang berhubungan dengan wilayah pesisir dan lautan khususnya sektor 
perikanan dan pengelolaaan wilayah pesisir dan lautan, diantaranya adalah 
memberikan informasi zona potensi penangkapan ikan (ZPPI), kesesuaian 
penggunaan lahan perairan untuk budidaya laut, identifikasi potensi wilayah 
pesisir (seperti mangrove, terumbu karang, padang lamun dan pasir), zona 
kawasan konservasi laut dan lain sebagainya (Syah, 2010).  
Teknologi inderaja juga banyak digunakan untuk aplikasi bidang kelautan 
dan perikanan. Pemanfaatan teknologi ini sangat luas yang mencakup 
pengamatan faktor-faktor oseanografi perairan berupa parameter fisika (suhu 
permukaan, angin, tinggi muka laut, gelombang, dan salinitas permukaan) 
maupun kualitas air (konsentrasi klorofil-a permukaan) berbagai data dalam skala 
global maupun regional tersedia untuk keperluan monitoring dinamika laut. Salah 
satu satelit penginderaan jauh yang dapat mengukur suhu permukaan laut dan 

























3. METODE PENELITIAN 
3.1 Materi Penelitian 
Materi yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Komposisi dan biologi hasil tangkapan purse seine. Menjelaskan tentang 
spesies apa saja yang tertangkap, bagaimana hubungan panjang berat 
dan bagaimana sebaran distribusi normal hasil tangkapan purse seine 
yang didaratkan di TPI Sendang Biru. 
2. Pengaruh faktor fisik oseanografi (SPL, arus, gelombang) dan 
meteorologi terhadap hasil tangkapan. Mendeskripsikan bagaimana 
variasi oseanografi (SPL, arus, gelombang) dan meteorologi terhadap 
hasil tangkapan purse seine. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
3.1 Alat Dan Bahan Materi Komposisi Ikan Hasil Tangkapan Purse Seine 
Adapun alat  dan bahan yang digunakan untuk materi komposisi dan 
biologi, dalam hal ini untuk mengetahui hubungan panjang dan berat serta 
frekuensi panjang hasil tangkapan purse seine yaitu: 
Tabel 2. Bahan yang digunakan 
No Nama Bahan Fungsi 
1 Ikan hasil tangkapan Sebagai objek yang diamati 
2 Kertas asturo Sebagai tempat ikan ketika dilakukan 

























Tabel 3. Alat yang digunakan 
No. Nama Alat Fungsi 
1 Alat tangkap purse seine Sebagai alat tangkap ikan 
2 Timbangan Sebagai alat ukur berat hasil tangkapan 
3 Kamera Sebagai alat untuk dokumentasi selama 
penelitian 
4 Alat tulis Sebagai alat pencatat data yang diambil 
selama penelitian 
5 Meteran Digunakan untuk mengukur panjang ikan 
hasil tangkapan 
6 Buku identifikasi Sebagai buku acuan untuk 







Formulir Panjang Berat (LW) 
dan Frekuensi Panjang (LF) 
Untuk mengolah data yang diambil 
selama penelitian 
Sebagai alat untuk mencatat data hasil 
tangkapan 
 
3.2 Alat dan Bahan Materi Faktor Fisik Oseanografi (SPL, Arus, 
Gelombang) dan Meteorologi 
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk materi faktor fisik 
osenografi (SPL, Arus, Gelomabang) dan Meteorologi yaitu: 
Tabel 4. Bahan yang digunakan 
No. Nama Bahan Fungsi 
1 Citra Kondisi Perairan BMKG Sebagai Penilain Kondisi Lingkungan 
Seperti Suhu Permukaan Laut, Arus, 
Gelombang Dan Meteorologi 
2 Laporan Kondisi Cuaca UPT 
P2SKP Pondokdadap 
Sebagai Penilaian Kondisi Arus, 
Gelombang, Dan Meteorologi 
 
Tabel 5. Alat yang digunakan 
No. Nama Alat Fungsi 
1 Form Kondisi 
Lingkungan 
Sebagai Alat Untuk Mencatat Data Kondisi 
Lingkungan 





















3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
penelitian survey. Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung 
sampel ikan yang tertangkap oleh purse seine. Survey dilakukan dengan 
mengambil beberapa sampel hasil tangkapan kapal purse seine untuk mewakili 
populasi yang didaratkan di TPI Sendang Biru untuk mengetahui komposisi berat 
hasil tangkapan, dan hubungan panjang berat pada hasil tangkapan ikan pelagis 
pada bulan April 2018.  
Pengambilan data dari tempat tertentu secara alamiah (bukan buatan), 
serta peneliti mengambil sampel dari suatu populasi data pokok dalam 
pengumpulan data. Metode ini menggunakan form sebagai alat pengumpul data, 
wawancara terstruktur dan sebagianya, metode ini termasuk metode kuantitatif 
(Sugiyono, 2016).  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengumpulan data. Data yang didaratkan dalam penelitian digunakan untuk 
memecahkan permasalahan selama melakukan kegiatan penelitian, adapun data 
yang digunakan meliputi data primer dan sekunder.  
3.3.1 Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama atau tempat objek penelitian. Data ini dibuat untuk mengetahui data 
hasil tangkapan purse seine, dimana data hasil tangkapan diperoleh dengan 




















1. Metode observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada 
salah satu nelayan di lapang khususnya hasil tangkapan purse seine. 
2. Metode partisipasi aktif, peneliti mengikuti kegiatan aktif dalam pencatatan 
data di lapang khususnya hasil tangkapan purse seine guna mendapatkan 
data jumlah hasil tangkapan, dan data length frequency dan length weight. 
3. Metode wawancara, peneliti menggunakan sistem tanya jawab yang 
dilakukan dengan nelayan purse seine di lapang guna pencatatan dan 
pengolahan data perikanan tangkap, serta responden ke nelayan untuk 
mendapatkan nama lokal maupun nama nasional dari hasil tangkapan purse 
seine. 
4. Dokumentasi, peneliti melakukan kegiatan dokumentasi sampel terhadap 
setiap spesies hasil tangkapan purse seine, kapal slerek serta alat tangkap 
purse seine yang digunakan.  
3.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah 
informasi tentang alat tangkap purse seine yang beroperasi di perairan 
Sendangbiru, perkembangan hasil tangkapan  purse seine dengan 
menggunakan data statistik perikanan tangkap, laporan kondisi cuaca di 
Sendangbiru, serta Citra Satelit SPL AquaMODIS. 
3.4 Teknik Pengambilan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang akan dilakukan adalah 
dengan mengetahui dimensi dari alat tangkap purse seine. Data ini di ambil 
ketika kapal sedang sandar, sehingga dapat dilakukan pengukuran dan 
wawancara kepada nelayan. Dimensi kapal yang di ukur yaitu panjang, lebar dan 




















mesh size, diameter pelampung dan pemberat, jarak antar pelampung, jumlah 
pelampung, jarak antar pemberat. 
Pengambilan data hasil tangkapan dilakukan dengan cara memisahkan 
spesies hasil tangkapan dan mencatatnya dengan menggunakan form, kemudian 
menanyakan nama lokal dari spesies tersebut kepada nelayan ataupun pihak 
statistik UPT P2SKP Pondokdadap. Setelah itu, dilakukan penimbangan untuk 
mengetahui berat dan panjang (LW) hasil tangkapan per spesies, kemudian 
mendokumentasikan setiap spesies. Kemudian dilakukan pengukuran untuk 
mengetahui panjang hasil tangkapan (LF) per spesies. Mencocokkan nama lokal 
spesies dengan tabel statistik Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap. Hasil 
tangkapan yang dianalisis telebih dahulu diidentifikasi untuk menentukan nama 
Indonesia, nama Inggris, nama latin dari sumberdaya ikan tersebut. Dalam 
proses identifikasi dapat digunakan buku petunjuk identifikasi Willian T. White et 
al mulai dari Family, genus dan spesies yang kemudian dilakukan identifikasi 
berdasarkan penciri morfologi dengan menggunakan referensi tersebut. 
3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Identifikasi Hasil Tangkapan 
Spesies ikan hasil tangkapan kemudian di identifikasi berdasarkan penciri 
morfologi menggunakan buku referensi Willian T. White et al. identifikasi ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nama family, genus, dan spesies 
hasil tangkapan setiap ikan. Spesies yang sudah di identifikasi kemudian 
dimasukkan ke dalam Microsoft excel dan di susun berdasarkan per spesies 
untuk membandingkan total hasil tangkapan (kg) berdasarkan per spesies. 
Tujuan perbandingan ini adalah untuk mengetahui variasi jumlah hasil tangkapan 




















menggunakan data rata-rata berat spesies hasil tangkapan perspesies. 
Selanjutnya data tersebut dilakukan analisis menggunakan Microsoft excel 
dengan menggunakan analisa regresi untuk mengetahui hubungan panjang dan 
berat ikan. Kemudian dibuat grafik untuk mengertahui kekerabatan hubungan 
panjang dan berat ikan yang sudah didapatkan. 
3.5.2 Komposisi Hasil Tangkapan 
Menurut Simbolon et al (2013), komposisi jenis hasil tangkapan dianalisis 
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini ditunjukkan untuk mengkaji hasil 
tangkapan pertrip. Komposisi hasil tangkapan dihitung dengan menggunakan 
Microsoft excel dengan data yang didapat dari data primer ikan hasil tangkapan 





 x 100%........................................(1) 
Keterangan: 
P = komposisi spesies (%) 
ni = berat rata-rata spesies ikan tertentu (kg) 
Ni = berat seluruh spesies hasil tangkapan (kg) 
3.5.3 Analisis Biologi Hubungan Panjang Berat (LW) dan Ukuran Panjang 
(LF) 
a. Hubungan panjang dan berat (LW) 
Untuk menganalisis hubungan panjang dan berat ikan, panjang ikan di 
konversi kedalam berat dengan menggunakan fungsi berpangkat (Pauly, 1984) 
yaitu : 





















W   = Berat tubuh ikan (kg) 
L    = Panjang tubuh ikan (cm) 
a dan b = Konstanta 
Kemudian dilakukan transformasi kedalam persamaan linier atau garis 
lurus dengan mengalotgaritmakan persamaan (2) sehingga berbentuk 
persamaan  
Log W = log a + log L………………(3) 
Harga b adalah harga pangkat yang harus cocok dengan panjang ikan 
agar sesuai dengan berat ikan. Untuk memperoleh nilai persamaan awal, maka 
nilai log a tersebut ditransformasikan ke anti logaritma natural. Hubungan 
panjang berat dihitung dengan menggunakan rumus regresi linier seperti berikut: 
Y = a +bx………………………..(4) 
Keterangan: 
Y = berat ikan (gram) 
X = panjang ikan (cm) 
a dan b  = koefisien regresi 
      Uji t dilakukan terhadap nilai b untuk mengetahui apakah nilai b sama 






Keterangan :  
t    = T hitung  
b    = konstanta  




















Kemudian  nilai  T  hitung  akan  dibandingkan  dengan  nilai  T  tabel,  
apabila  T hitung > T tabel maka nilai b = 3 (pertumbuhan isometrik), dan apabila 
T hitung < T tabel maka nilai b ≠ 3 (pertumbuhan alometrik) (Suruwaky dan 
Endang, 2013). Nilai b > 3, maka pertumbuhan bersifat alometrik positif, apabila 
nilai b < 3, maka pertumbuhan bersifat alometrik negatif.  
Form yang digunakan dalam pengukuran panjang dan berat ikan adalah 
sebagai berikut: 







b. Frekuensi Panjang (LF) 
Analisis data frekuensi panjang (LF) yang dilakukan dengan melakukan 
pembuatan grafik frekuensi panjang untuk menunjukkan sebaran panjang ikan 
guna menunjukkan ikan yang ditangkap bergerombol atau soliter, serta 
membentuk grafik distribusi normal. Data yang digunakan yaitu data panjang (L) 
dan data banyaknya jumlah (F), kemudian dianalisis kedalam Ms. Excel dalam 
bentuk grafik histogram, hasil akhir dari sebuah grafik frekuensi panjang (LF) 
yaitu berbentuk kurva dalam ukuran terkecil dan terbesar memiliki nilai dengan 
jumlah yang sedikit sedangkan nilai ukuran tengah memiliki nilai dengan jumlah 




Tanggal  Nama kapal  Jenis ikan Panjang (cm) Berat (gr) 
     
     
     




















3.5.4 Faktor Oseanografi (SPL, Arus, Gelombang) dan Meteorologi 
Data primer yang dibutuhkan untuk mengetahui faktor oseanografi yaitu 
menggunakan form kondisi lapang serta pengamatan secara langsung untuk  
faktor oseanografi fisika seperti suhu, arus, gelombang. Data sekunder yang 
didapatkan untuk mengetahui SPL adalah data citra satelit AquaMODIS bulan 
April untuk mengetahui rata-rata SPL pada bulan April. 
Data primer yang dibutuhkan untuk mengetahui faktor meteorologi yaitu 
data pengamatan secara langsung di lapang dengan menggunakan form kondisi 
lapang faktor meterologi seperti cuaca dan angin. 
3.6 Alur Pelaksanaan Penelitian 
Dalam penelitian ini membahas mengenai kompoisisi hasil tangkapan 
purse seine di UPT Pelabuhan dan Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan 
Perikanan Pondokdadap. Pelaksaan penelitian ini dimulai dari pengumpulan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan observasi, 
partisipasi aktif, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari berbagai jurnal, buku-buku, dan artikel yang terkait 
dengan penelitian. 
Tahap awal dari pengambilan dari pengambilan data primer adalah 
dengan menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, kemudian melakukan 
pengambilan data dimensi kapal dan alat tangkap purse seine saat sedang 
sandar. Ketika kapal slerek (purse seine) melakukan pendaratan hasil tangkapan 
ikan, selanjutnya dilakukan pengambilan data hasil tangkapan yang meliputi 
spesies, serta panjang setiap spesies yang didaratkan dan berat total hasil 
tangkapan dengan menggunakan form yang sudah disiapkan. Spesies ikan yang 




















Setelah itu, dilakukan wawancara kepada nelayan yang terkait maupun 
pedagang mengenai nama lokal masing-masing spesies ikan tangkapan. Peneliti 
melakukan dokumentasi tiap spesies, lalu menimbang dan mengukur berat dan 
panjang hasil tangkapan tiap spesies. Data primer yang sudah diperoleh 
selanjutnya di analisa, pertama dengan melakukan identifikasi hasil tangkapan 
tiap spesies berdasarkan karakteristik morfologi menggunakan buku referensi 
Willian T. White et al. spesies ikan yang telah diidentifikasi selanjutnya 
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4. HASIL DAN PEMBAHSAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Letak Geografis UPT P2SKP 
Perairan Sendang Biru berada di wilayah desa Tambakrejo, Kecamatan 
Sumber Manjing Wetan, Kabupaten Malang. Secara geografis berada pada 
koordinat 08o37’ – 08o41’ LS dan 112o35’ – 112o43’ BT dengan ketinggian 0 – 
100 m diatas permukaan laut. 
Batas-batas perairan Sendang Biru adalah sebagai berikut: 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sitiarjo 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kedung Banteng 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tambak Sari 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia 
Kondisi topografi Sendang Biru merupakan daerah berbukit yang berada 
pada ketinggian 3 m sampai 15m dari permukaan laut . Desa Tambak Rejo 
memiliki luas wilayah seluas 2.735,85 Ha. Luas tersebut meliputi daratan dan 
perbukitan ataupun pegunungan. Wilayah Desa Tambakrejo dipecah menjadi 4 
dusun antara lain : 
1. Dusun Sendangbiru Utara 
2. Dusun Sendangbiru Selatan 
3. Dusun Tambakrejo, dan 

































4.2 Alat Tangkap Purse Seine 
4.2.1 Deskripsi Purse Seine 
Pukat cincin atau biasa disebut dengan purse seine merupakan alat 
penangkap ikan yang terbuat dari lembaran jaring berbentuk segi empat pada 
bagian atas dipasang pelampung dan bagian bawah dipasang pemberat dan tali 
kerut atau tali kolor yang berguna untuk menyatukan bagian bawah jaring 
sehingga ikan tidak dapat meloloskan dari bawah (vertikal) dan samping 
(horizontal), biasanya besar mata jaring disesuaikan dengan ukuran ikan yang 
akan ditangkap. Ukuran benang dan mata jaring tiap-tiap bagian biasanya tidak 
sama. Disebut dengan pukat cincin sebab pada jaring bagian bawah dipasangi 
cincin (ring) yang berguna untuk memasang tali kerut atau tali kolor. Sifat alat 
tangkap purse seine yaitu menggurung gerombolan ikan kemudian tali kerut atau 




















tali kolor ditarik sehingga jaring membentuk kantong yang besar, dengan 
demikian ikan-ikan terkurung. Alat tangkap ini apabila telah dioperasikan akan 
membentuk seperti mangkuk.  
Di Sendang biru alat tangkap pukat cincin (purse seine) disebut dengan 
“Selerek”. Hal ini dikarenakan menggunakan 2 unit kapal yang dikenal dengan 
sebutan kapal induk dan kapal pemburu. Kapal induk memiliki ciri-ciri yang 
tampak jelas, diatas kapal terdapat alat tangkap pukat cincin (purse seine) yang 
berada disebelah kiri kapal. Kapal induk terdapat tempat yang tinggi terbuat dari 
kayu dan terdapat kursi sebagai tempat duduk yang digunakan oleh pemantau 
ikan untuk mengamati keberadaan ikan, tempat menaruh jaring purse seine atau 
selerek, melakukan proses melingkari jaring atau tawur, penarikan jaring oleh 






Kapal pemburu berbeda dengan kapal induk, kapal pemburu hanya 
mengangkut 3-4 anak buah kapal dibandingkan kapal induk. Hal tersebut 
dikarenakan kapal pemburu sendiri memiliki tugas untuk menarik kolor atau tali 
kerut jaring maka dibutuhkan kecepatan kapal yang cukup maksimal agar jaring 
purse seine dapat segera menutup hingga berbentuk menyerupai mangkok 
setelah gerombolan ikan dilingkari oleh jaring dan supaya ikan tidak meloloskan 




















diri dari bagian bawah jaring. Selain itu kapal pemburu berfungsi sebagai tempat 







4.2.2 Teknik Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine 
Sebelum kapal menuju daerah penangkapan pada umumnya melakukan 
persiapan terhadap segala kelengkapan selama berlayar atau melakukan operasi 
penangkapan. Hal ini bertujuan agar kebutuhan operasional kapal dan awak 
kapal dapat terpenuhi, sehingga dapat membantu kelancaran dalam operasi 
penangkapan nantinya. Adapun urutan langkah kerja dalam setiap aktivitas 
operasi penangkapan ikan dengan jaring pukat cincin (purse seine) di Pelabuhan 
UPT P2SKP Pondokdadap Sendang Biru sebagai berikut : 
1) Persiapan 
Aktivitas penangkapan ikan dengan jaring pukat cincin yang pertama 
adalah persiapan di darat, dimana pemilik kapal beserta ABK mempersiapkan 
kebutuhan melaut. Kebutuhan yang diperlukan adalah jumlah ABK minimal untuk 
melaut (30-40 orang ABK), persiapan es, kebutuhan makan, pemeriksaan mesin, 
alat tangkap, bahan bakar dan genset. Pada umumnya persiapan dilakukan 
sebelum keberangkatan. Proses pemuatan kebutuhan melaut ke atas perahu 
slerek pada aktivitas pukat cincin masih tradisional yaitu dengan proses gotong 




















royong. Alat bantu yang digunakan oleh nelayan slerek adalah sarung tangan 
dan gancu yang berfungsi untuk membantu memindahkan es ke dalam palka 
agar tidak licin saat memindahkan es. 
2) Penurunan alat tangkap (setting) 
Hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam proses 
penurunan alat penangkapan atau setting yaitu bagaimana kondisi arah angin, 
arus dan gerombolan ikan itu sendiri. Jika hal tersebut telah dipertimbangkan dan 
pas untuk dilakukan proses melingkari gerombolan ikan yang akan ditangkap 
maka proses pengoperasian alat tangkap dapat dilakukan. Agar ikan-ikan 
tersebut cepat terkepung maka kapal harus melaju dengan kecepatan maksimal. 
3) Pengangkatan alat tangkap (hauling) 
Penarikan tali kolor setelah kedua tepi jaring bertemu dilakukan penarikan 
kolor dengan tujuan agar ikan tidak lari kebawah, jaring di tarik oleh kapal 
pemburu. Antara kedua tepi jaring sering tidak tertutup rapat sehingga 
memungkinkan menjadi tempat ikan untuk melarikan diri. Selanjutnya penarikan 
tubuh jaring, yang di tarik bersama-sama dengan beberapa anak buah kapal 
yang memiliki tugas utuk menarik jaring, hingga bagian bawah jaring telah 
tertutup, dengan demikian semua pemberat telah berada di atas kapal. Dan 
sebagian anak buah kapal menarik pemberat dan pelampung, sembari itu juga 
menata tali kolor. Selanjutnya pengambilan hasil tangkapan ikan yang terkumpul 
pada bagian kantong, segera di angkat ke atas kapal. 
4. Bongkar hasil tangkapan 
Pusat pendaratan ikan-ikan hasil tangkapan adalah di Pelabuhan.  
Kegiatan pembongkaran hasil tangkapan ini dilakukan oleh Anak buah kapal 
kapal purse seine dibantu oleh manol yang tugasnya khusus untuk mengangkut 
hasil tangkapan dari kapal menuju tempat pelelangan ikan. Waktu pelaksanaan 




















kerja di dalam palkah biasanya dilakukan secara bergiliran. Setelah kapal 
bersandar di dermaga,  bongkar muat dimulai dengan membersihkan ikan yang 
telah dipindahkan kedalam basket keranjang dengan disemprotkan air laut 
kedalamnya suapaya ikan tetap segar. Selanjutnya dilakukan proses 
pengangkutan. Ikan hasil tangkapan dibawa menuju tempat pelelangan ikan. 
Didalam tempat pelelangan ikan, ikan ditimbang setiap basketnya dan dicatat 
beratnya oleh petugas untuk proses lelang. Setelah semua ikan dicatat dan 
ditimbang ikan-ikan tersebut diserahkan kepada pengurus lelang dan kepada 
pengambek/ pengurus kapal yang bersedia membeli ikan tersebut. 
4.2.3 Musim Penangkapan Purse Seine 
Bulan April hasil tangkapan purse seine yang didaratkan di TPI Sendang 
Biru sangat bervariasi. Berdasarkan pengamatan pada bulan April kondisi   
cuaca didominasi hujan malam hari dan menjelang pagi, dan menurut 
wawancara  dengan nelayan dan acuan kondisi perairan yang dikeluarkan BMKG 
kondisi arus dan gelombang termasuk dalam kelas sedang. Kondisi ini 
mempengaruhi upaya penangkapan dan jumlah hasil tangkapan yang didaratkan 
di TPI Sendang Biru. Berdasarkan wawancara dengan nelayan bulan April 
nelayan purse seine mulai melakukan penangkapan karena sudah mulai 
memasuki musim ikan setelah hamper berakhirnya musim barat. Nelayan purse 
seine kebanyakan hanya melakukan kegiatan penangkapan apabila musim ikan 
telah datang, hal tersebut disebabkan untuk menghindari kerugian modal yang 
dikeluarkan dalam setiap kali melakukan penangkapan. 
4.3 Komposisi Ikan Hasil Tangkapan Purse Seine 
Dari hasil pengamatan selama penelitian total hasil tangkapan tangkapan 




















sebesar 156097 gram. Hasil perhitungan presentase hasil tangkapan 
berdasarkan penelitian yang tercatat pada bulan April 2018 didominasi oleh ikan 
tongkol (Euthynnus affinis) sebesar 48,90% dengan total berat sebesar 76339 
gram. Spesies terbanyak kedua yaitu ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) 
sebesar 19,23% dengan berat total 30020 gram. Spesies terbanyak ketiga yaitu 
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 10,84% dengan berat total 16914 
gram. Spesies terbanyak ke empat yaitu ikan layang (Decapterus russelli) 
sebesar 7,42% dengan berat total 11590 gram. Spesies terbanyak ke lima yaitu 
ikan salem (Rastrelliger brachysoma) sebesar 5,70% dengan berat total 8905 
gram. Spesies terbanyak ke enam yaitu ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) 
sebesar 3,80% dengan berat total 5926 gram. Spesies terbanyak ke tujuh yaitu 
ikan lemuru (Sardinella lemuru) sebesar 2,58% dengan berat total 4020 gram. 
Spesies terbanyak kedelapan yaitu ikan semar (Mene maculata) sebesar 1,03% 
dengan berat total 1611 gram. Sedangkan spesies hasil tangkapan yang paling 
sedikit yaitu ikan swanggi (Sargocentron tiere) sebesar 0,49% dengan berat total 
772 gram. Hasil grafik perhitungan hasil tangkapan menggunakan rumus 













































Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan komposisi hasil tangkapan 
purse seine selama penelitian ada 9 jenis yang tercantum pada tabel 7. 
Tabel 7. Presentase Hasil Tangkapan Purse Seine 
No Spesies Berat (gram) Presentase (%) 
1 Tongkol (Euthynnus affinis) 76339 48.90% 
2 Lemuru (Sardinella lemuru) 4020 2.58% 
3 Layang (Decapterus russelli) 11590 7.42% 
4 Cakalang (Katsuwonus pelamis) 16914 10.84% 
5 Tuna sirip kuning (Thunnus 
albacares) 30020 19.23% 
6 Semar (Mene maculate) 1611 1.03% 
7 Kembung (Rastrelliger kanagurta) 5926 3.80% 
8 Salem (Rastrelliger brachysoma) 8905 5.70% 
9 Swanggi (Sargocentron tiere) 772 0.49% 
Total 156097 100% 
 
Berdasarkan kategori, spesies hasil tangkapan yang diperoleh selama 
penelitian dibedakan menjadi 3 yaitu pelagis kecil 6 spesies, demersal 1 spesies, 
dan pelagis besar 2 spesies. Berikut tabel 9 merupakan spesies hasil tangkapan 
purse seine berdasarkan kategori spesies. 
Tabel 8. Spesies Hasil Tangkapan Purse Seine 
Pelagis Kecil Pelagis Besar Demersal 
Tongkol Tuna sirip kuning Swanggi  
Lemuru Cakalang  
Layang   
Semar   
Kembung   




















Pada bulan Mei 2018 komposisi hasil tangkapan purse seine memiliki 6 
jenis ikan dengan berat sebesar 115603 gram. Hasil perhitungan presentase 
hasil tangkapan berdasarkan penelitian yang tercatat pada bulan Mei 2018 
didominasi oleh ikan layang (Decapterus russelli) sebesar 30% dengan berat 
total 34708 gram. Spesies terbanyak kedua yaitu ikan tongkol (Euthynnus affinis) 
sebesar 23% dengan berat total 26711 gram. Spesies terbanyak ketiga yaitu ikan 
salem (Rastrelliger brachysoma) sebesar 22% dengan berat total 25751 gram. 
Spesies terbanyak ke empat yaitu ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) sebesar 
14% dengan berat total 16747 gram. Spesies terbanyak ke lima yaitu ikan semar 
(Mene maculate) sebesar 6% dengan berat total 7010 gram. Sedangkan spesies 
hasil tangkapan yang paling sedikit yaitu ikan lemuru (Sardinella lemuru) sebesar 
4% dengan berat total 4676 gram. Hasil grafik perhitungan hasil tangkapan 








Hasil tangkapan purse seine pada bulan Juni masuk kategori ikan pleagis 


































tangkapan purse seine selama penelitian ada 6 jenis yang tercantum pada tabel 
9. 
Tabel 9. Presentase Hasil Tangkapan Purse Seine 
No Spesies Berat (gram) Presentase (%) 
1 Layang (Decapterus russelli) 34708 30% 
2 Tongkol (Euthynnus affinis) 26711 23% 
3 Salem (Rastrelliger brachysoma) 25751 22% 
4 Kembung (Rastrelliger kanagurta) 16747 14% 
5 Semar (Mene maculata) 7010 6% 
6 Lemuru (Sardinella lemuru) 4676 4% 
Total 115603 100% 
 
Pada bulan Juni 2018 komposisi hasil tangkapan purse seine memiliki 7 
jenis ikan dengan berat sebesar 113395 gram. Hasil perhitungan presentase 
hasil tangkapan berdasarkan penelitian yang tercatat pada bulan Juni 2018 
didominasi oleh ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) sebesar 42,03% 
dengan berat total 47665 gram. Spesies terbanyak kedua yaitu ikan ikan 
cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 25,41% dengan berat total 28815 gram. 
Spesies terbanyak ketiga ikan tongkol (Euthynnus affinis)  yaitu sebesar 22,35% 
dengan berat total 25342 gram. Spesies terbanyak ke empat yaitu ikan kembung 
(Rastrelliger kanagurta) sebesar 4,43% dengan berat total 5024 gram. Spesies 
terbanyak ke lima yaitu ikan salem (Rastrelliger brachysoma) sebesar 3,33% 
dengan berat total 3777 gram.  Spesies terbanyak ke enam yaitu ikan ikan 
layang (Decapterus russelli) sebesar 1,34% dengan berat total 1521 gram.  
Sedangkan spesies hasil tangkapan yang paling sedikit yaitu ikan lemuru 





























Berdasarkan kategori, spesies hasil tangkapan yang diperoleh selama 
penelitian bulan Juni dibedakan menjadi 2 kategori yaitu pelagis kecil 5 spesies, 
dan pelagis besar 2 spesies. Berikut tabel 10 merupakan spesies hasil 
tangkapan purse seine berdasarkan kategori spesies. 
Tabel 10. Spesies Hasil Tangkapan Purse Seine. 
Pelagis Kecil Pelagis Besar 









































4.4 Biologi Hasil Tangkapan  Purse Seine  
4.4.1 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Layang (Decapterus russelli) 
Ikan Layang (Decapterus russelli) yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,0089 dan nilai b atau nilai slope 
3,0192dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0089L3,0192. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 












Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Layang 
(Decapterus russelli) didapatkan nilai t.hitung sebesar 0,268533  dan  nilai  t.tabel  
sebesar  1.963454  atau  t.hitung  <  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan bahwa 
nilai t.tabel  lebih besar dari  t.hitung sehingga hal  tersebut menunjukkan bahwa  
Ikan Layang (Decapterus russelli) memiliki pola  pertumbuhan  alometrik positif 
dimana  pertumbuhan  berat lebih cepat daripada panjang. 





































4.4.2 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Layang (Decapterus russelli) 
Sebaran frekuensi panjang ikan layang  pada bulan April 2018 jumlah 
sampel hasil tangkapan 505 ekor dengan ukuran terkecil 15 cm hingga yang 










 Sebaran frekuensi panjang ikan layang  pada bulan Mei 2018 jumlah 
sampel hasil tangkapan 2256 ekor dengan ukuran terkecil 14 cm hingga yang 



























































































































Sebaran frekuensi panjang ikan layang  pada bulan Juni 2018 jumlah 
sampel hasil tangkapan  266 ekor dengan ukuran terkecil 16 cm hingga yang 










4.4.3 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,0222 dan nilai b atau nilai slope 
2,6061 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0222L2,6061. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 



































































Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Lemuru 
(Sardinella lemuru) didapatkan nilai t.hitung sebesar 2,184065  dan  nilai  t.tabel  
sebesar  1.968412  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan bahwa 
nilai t.hitung lebih besar dari t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan bahwa  
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) memiliki pola  pertumbuhan  alometrik negatif 
dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.4 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
 Sebaran frekuensi panjang ikan lemuru bulan April. Dari hasil penelitian 
didapat sebaran frekuensi panjang ikan lemuru pada bulan April dengan jumlah 
sampel hasil tangkapan 173 ekor dengan ukuran terkecil 13 cm hingga yang 











Sebaran frekuensi panjang ikan lemuru bulan Mei 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan lemuru pada bulan Mei dengan 
jumlah sampel hasil tangkapan 168 ekor dengan ukuran terkecil 12 cm hingga 
yang paling besar 19 cm dengan rata-rata panjang 15,5 cm. 
 























































Sebaran frekuensi panjang ikan lemuru bulan Juni 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sampel hasil tangkapan sebanyak 304 ekor dengan sebaran 
frekuensi panjang dengan ukuran terkecil 11,5 cm hingga yang paling besar 19,5 










4.4.5 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
















































Gambar 14. Frekuensi Panjang (FL) Ikan Lemuru Bulan Mei 




















3.5762 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0016L3.5762. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 









Gambar 16. Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Tongkol 
Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Tongkol 
(Euthynnus affinis) didapatkan nilai t.hitung sebesar 10,89244  dan  nilai  t.tabel  
sebesar  1.961936  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan bahwa 
nilai t.tabel  lebih besar dari  t.hitung sehingga hal  tersebut menunjukkan bahwa  
Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) memiliki pola  pertumbuhan  alometrik positif 
dimana  pertumbuhan  berat lebih cepat daripada panjang. 
4.4.6 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Sebaran frekuensi panjang ikan tongkol bulan April 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan tongkol pada bulan April 
dengan jumlah sampel hasil tangkapan  900 ekor dengan ukuran terkecil 16 cm 


















































Sebaran frekuensi panjang ikan tongkol bulan Mei 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan tongkol pada bulan Mei 
dengan jumlah sampel hasil tangkapan 817 ekor dengan ukuran terkecil 14,5 cm 











Sebaran frekuensi panjang ikan tongkol bulan Juni 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan tongkol pada bulan Juni 
dengan jumlah sampel hasil tangkapan 573 ekor dengan ukuran terkecil 15,5 cm 
hingga yang paling besar 25,5 cm dengan rata-rata panjang 20,5 cm.  


















































































































































































4.4.7 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus 
albacares) 
Ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang didaratkan di TPI 
Sendang Biru memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,1272 dan nilai b atau 
nilai slope 2,4126 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  
persamaan W=0,1272L2,4126. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan 



















































































































Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan tuna sirip 
kuning (Thunnus albacares) didapatkan nilai t.hitung sebesar 6,718672  dan  nilai  
t.tabel  sebesar  1.98118  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan 
bahwa nilai t.hitung lebih besar dari t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan 
bahwa  Ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) memiliki pola  pertumbuhan 
alometrik negatif dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.8 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus 
albacares)   
Sebaran frekuensi panjang ikan tuna sirip kuning bulan April 2018. Dari 
hasil penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan tuna pada bulan April 
dengan jumlah sampel hasil tangkapan 100 ekor dengan ukuran terkecil 22 cm 











Sebaran frekuensi panjang ikan tuna sirip kuning bulan Juni 2018. Dari 
hasil penelitian didapat sampel hasil tangkapan sebanyak 267 ekor dengan 
ukuran terkecil 22 cm hingga yang paling besar 52 cm dengan rata-rata panjang 
37 cm.  
 


























































































4.4.9 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Cakalang (Katsuwonus 
pelamis) 
Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,0289 dan nilai b atau nilai slope 
2,7908 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0289L2,7908. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 




























































































































Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan cakalang 
(Katsuwonus pelamis)  didapatkan nilai t.hitung sebesar 4,191021  dan  nilai  
t.tabel  sebesar  1.981302  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan 
bahwa nilai t.hitung lebih besar dari t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan 
bahwa  Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) memiliki pola  pertumbuhan 
alometrik negatif dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.10 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Cakalang (Katsuwonus 
pelamis) 
Sebaran frekuensi panjang ikan cakalang bulan April 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan cakalang pada bulan April 
dengan jumlah sampel hasil tangkapan 153 ekor dengan ukuran terkecil 23,5 cm 











Sebaran frekuensi panjang ikan cakalang bulan Juni 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan cakalang dengan jumlah 
sampel hasil tangkapan 153 ekor dengan ukuran terkecil 23 cm hingga yang 
paling besar 40 cm dengan rata-rata panjang 31,5cm.  





















































































































4.4.11 Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Kembung (Rastrelliger 
kanagurta) 
 Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) yang didaratkan di TPI Sendang 
Biru memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,0294 dan nilai b atau nilai 
slope 2,6764 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0294L2,6764. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 





































































Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Kembung 
(Rastrelliger kanagurta)  didapatkan nilai t.hitung sebesar 3,776632  dan  nilai  
t.tabel  sebesar  1.973305  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan 
bahwa nilai nilai t.hitung lebih besar dari  t.tabel sehingga hal  tersebut 
menunjukkan bahwa  Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) memiliki pola  
pertumbuhan alometrik negatif dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat 
daripada berat. 
4.4.12 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Kembung (Rastrelliger 
kanagurta) 
Sebaran frekuensi panjang ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) bulan 
April 2018. Dari hasil penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan kembung 
pada bulan April dengan jumlah sampel hasil tangkapan 39 ekor dengan ukuran 











Sebaran frekuensi panjang ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) bulan 
Mei 2018. Dari hasil penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan kembung 
pada bulan Mei dengan jumlah sampel hasil tangkapan 219 ekor dengan ukuran 






























































































Sebaran frekuensi panjang ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) bulan 
Juni 2018. Dari hasil penelitian didapat sampel hasil tangkapan sebanyak 412 
ekor sebaran frekuensi panjang dengan ukuran terkecil 19,5 cm hingga yang 












Gambar 29. Frekuensi Panjang (FL) Ikan Kembung Bulan Juni 

































































































4.4.13 Hubungan Panjang dan Berat (LW)  Ikan Semar (Mene maculata) 
Ikan Semar (Mene maculata) yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,505 dan nilai b atau nilai slope 
1,7086 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,505L1.7086. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang dan 











Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Semar (Mene 
maculata)  didapatkan nilai t.hitung sebesar 8,680484  dan  nilai  t.tabel  sebesar  
1.975488  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan bahwa nilai 
t.hitung lebih besar dari  t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan bahwa  Ikan 
Ikan Semar (Mene maculata)  memiliki pola  pertumbuhan alometrik negatif 
dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.14 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Semar (Mene maculata) 
Sebaran frekuensi panjang ikan semar bulan April 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan semar pada bulan April 











































dengan jumlah sampel hasil tangkapan 44 ekor dengan ukuran terkecil 13 cm  











Sebaran frekuensi panjang ikan semar bulan Mei 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan semar pada bulan Mei dengan 
jumlah sampel hasil tangkapan 44 ekor dengan ukuran terkecil 13 cm hingga 












Gambar 31. Frekuensi Panjang (FL) Ikan Semar Bulan April 

































































































4.4.15 Hubungan Panjang dan Berat (LW)  Ikan Salem (Rastrelliger 
brachysoma)  
Ikan Salem (Ratrelliger brachysoma) yang didaratkan di TPI Sendang 
Biru memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,0361 dan nilai b atau nilai 
slope 2,5534 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,0361L2.5534. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 











Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan Salem 
(Ratrelliger brachysoma) didapatkan nilai t.hitung sebesar 8,687052 dan  nilai  
t.tabel  sebesar  1.968565  atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan 
bahwa nilai t.hitung lebih besar dari  t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan 
bahwa  Ikan Ikan Salem (Ratrelliger brachysoma) memiliki pola  pertumbuhan 
alometrik negatif dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.16 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Salem (Rastrelliger 
brachysoma)  
Sebaran frekuensi panjang ikan salem bulan April 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan salem pada bulan April dengan 





































jumlah sampel hasil tangkapan 102 ekor dengan ukuran terkecil 15 cm hingga 











Sebaran frekuensi panjang ikan salem bulan Mei 2018. Dari hasil 
penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan salem pada bulan Mei dengan 
jumlah sampel hasil tangkapan 916 ekor dengan ukuran terkecil 13 cm hingga 











Gambar 34. Frekuensi Panjang (FL) Ikan Salem Bulan April 






























































 Sebaran frekuensi panjang ikan salem bulan Juni 2018. Dari hasil 
penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 456 ekor didapat sebaran frekuensi 
dengan ukuran terkecil 20 cm hingga yang paling besar 29 cm dengan rata-rata 











4.4.17 Hubungan Panjang dan Berat (LW)  Ikan Swanggi (Sargocentron 
tiere) 
Ikan swanggi (Sargocentron tiere) yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
memiliki nilai a atau nilai interscept sebesar 0,1304 dan nilai b atau nilai slope 
2,0258 dari  hasil  analisis  regresi  sehingga  menghasilkan  persamaan 
W=0,1304L2,0258. Persamaan tersebut menghasilkan grafik hubungan panjang 













































Gambar 37. Hubungan Panjang dan Berat (LW) Ikan Swanggi 
Berdasarkan hasil analisis uji t (t-test) terhadap nilai b Ikan swanggi 
(Sargocentron tiere)  didapatkan nilai t.hitung sebesar 7,745694 dan  nilai  t.tabel  
sebesar  2,004879 atau  t.hitung  >  t.tabel.  Hasil  tersebut menunjukkan bahwa 
nilai nilai t.hitung lebih besar dari  t.tabel sehingga hal  tersebut menunjukkan 
bahwa  Ikan swanggi (Sargocentron tiere) memiliki pola  pertumbuhan alometrik 
negatif dimana  pertumbuhan  panjang lebih cepat daripada berat. 
4.4.18 Hubungan Frekuensi Panjang (LF) Ikan Swanggi (Sargocentron tiere) 
Sebaran frekuensi panjang ikan swanggi (Sargocentron tiere)bulan April 
2018. Dari hasil penelitian didapat sebaran frekuensi panjang ikan swanggi pada 
bulan April dengan jumlah sampel hasil tangkapan 102 ekor dengan ukuran 






















































4.5 Ikan Hasil Tangkapan Purse Seine 
4.5.1 Ikan Layang (Decapterus russelli) 
 Ikan layang (Decapterus russelli) yang tertangkap alat tangkap Purse 
Seine di Perairan Sendang Biru memiliki nama lokal rencek untuk Layang yang 
paling kecil, benggol untuk ikan yang agak besar, malangan diatas ukuran 
benggol dan ikan yang paling besar dengan nama lokal Janglus, memiliki badan 
memanjang agak gepeng, memiliki sirip dada dan ujung sirip tersebut mencapai 
awal sirip punggung kedua. Memiliki bintik hitam pada tepian insang. Sirip 
tambahan (finlet) terdapat pada bagian belakang sirip punggung dan sirip dubur. 
Bagian atas tubuhnya berwarna biru kehijauan dan bagian bawah keperakan, 





Gambar 38. Frekuensi Panjang (FL) Ikan Swanggi 












































































4.5.2 Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) 
Secara umum ikan ini memiliki bentuk badan bulat panjang dengan 
bagian perut agak membulat dan sisik duri agak tumpul serta tidak menonjol. 
Warna badan biru kehijauan pada bagian punggung,putih keperakan pada 
bagian perut bawah. Pada bagian atas penutup insang sampai pangkal ekor 
terdapat sebaris totol-totol. Siripnya berwarna abu-abu kekuning-kuningan. 







4.5.3 Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Ikan tongkol ini memiliki bagian kepala memanjang dan agak meruncing 
dengan mulut yang meruncing kebawah, selain itu memiliki bagian kelapa 
berawarna abu – abu yang mengkilat. Bagian badan memanjang dengan bentuk 
pipih disertai dengan adanya sirip punggung, dubur, perut dan juga dada pada 
bagian pangkal melengkung pada tubuh, sehingga bagian sirip tersebut dapat 
dilipat masuk kedalam lekukan tersebut. Bagian belakang dari sirip punggung 
dan sirip dubur tersebut merupakan sirip tambahan kecil yang disebut dengan 
finlet. Pada bagian punggung ikan tongkol terdapat corakatau bermotif warna 
hitam. 
 


























4.5.4 Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)   
Ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) atau biasa disebut dengan 
bengkunis (baby tuna) karena ukurannya <10 kg yang termasuk kategori kecil. 
Ukuran 10 < 20 kg disebut agal-agal yaitu dalam kategori sedang, dan > 30 kg 
disebut tuna yaitu dalam kategori besar. Ikan tuna sirip kuning memiliki garis lurik 
pada bagian samping tubuh lebih rapat. Ukuran tubuh lebih panjang dan 








4.5.5 Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
Ikan cakalang memiliki tubuh berwarna bau-abu, pada bagian atas tubuh 
warna akan semakin gelap kebiruan. Pada bagian samping tubuh ikan terdapat 
garis lurik yang berjumlah 4 sampai 5. Bagian belakang sirip anal dan dorsal 
terdapat finlet berjumlah 7-8. Tidak terdapat sisik kecuali pada bagian perut 
badan. Ikan ini juga memiliki ciri khusus yang mempunyai bentuk hampir 
Gambar 42. Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)   




















menyerupai torpedo, bulat dan memanjang. Ikan ini memiliki dua sirip punggung 







4.5.6 Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) 
Secara umum ikan Kembung ini memiliki bentuk tubuh ramping dan 
panjang. Bagian tubuh ditutupi dengan sisik halus. Ikan Kembung memiliki warna 
kebiruan kehijauan dibagian atasnya dengan corak titik hitam dan bagian bawah 
berwarna putih kekuningan. Dua garis hitam dibagian punggung satu garis hitam 
dekat sirip dada dan bagian badan berwarna gelap memanjang diatas garis 
rusuk. Bagian sirip punggung memiliki warna abu-abu kekuningan, sirip ekor dan 
dada kekuningan. Ikan kembung memiliki bentuk badan memanjang dan gepeng. 
Sisik-sisik duri terdapat di bagian bawah badan. Awal sirip punggung sedikit ke 
depan dari pertengahan badan. Warnanya biru kehijauan pada bagian atas, putih 





Gambar 45. Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) 




















4.5.7 Ikan Semar (Mene maculata) 
Ikan semar memiliki tubuh sangat lebar dan sangat pipih, dada tajam, 
sirip dubur sangat panjang dan sempit, 2 sirip perut pertama bergabung dan 
sangat panjang, kebiruan di atas dan keperakan di bawah, 2 atau 3 baris bintik 








4.5.8 Ikan Salem (Rastrelliger brachysoma) 
Secara umum ikan ini memiliki bentuk tubuh yang compressed dan 
batang ekor yang ramping. Memiliki dua sirip punggung yang saling berjauhan 
ddimana sirip punggung pertama berjari-jari keras 10-13 dan 12 jari-jari lemah 
pada punggung kedua. Bagian dorsal berwarna biru keabuan, sedangkan bagian 





Gambar 47. ikan Salem (Rastrelliger brachysoma) 




















4.5.9 Ikan Swanggi (Sargocentron tiere) 
Secara umum ikan ini mempunyai ciri mata melotot, kulit bersisik.  Ukuran 
ikan ini berukuran kecil antar 3,5 sampai 16 cm. memiliki tubuh merah muda tua 
kemerahan, sirip punggung amat berkelar antara bagian keras dan lembut, 
terdapat 11 jari lunak sirip punggung, lengkung insang pertama dengan 23–28 








4.6 Analisis Hubungan Faktor Oseanografi dan Meteorologi Terhadap 
Hasil Tangkapan Purse Seine 
4.6.1 Suhu permukaan laut (SPL) 
Suhu di laut sangat berpengaruh terhadap kesesuaian habitat ikan di laut. 
Kondisi suhu permukaan laut (SPL) cenderung berubah tiap waktu. Kondisi 
perubahan suhu dipengaruhi oleh musim barat dan musim timur. Pada waktu 
penelitian yaitu bulan April mulai memasuki musim timur Pada pengamatan SPL 
yang diamati melalui citra satelit yang telah diolah oleh BMKG, didapatkan bulan 
April rata-rata SPL selama penelitian yaitu 27OC – 29OC. Spesies hasil 
tangkapan purse seine yang didaratkan di TPI Sendang Biru berupa ikan layang 
(Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), ikan tongkol (Euthynnus 
affinis), ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares), ikan cakalang (Katsuwonus 
pelamis), ikan semar (Mene maculata), ikan salem (Rastrelliger brachysoma), 




















ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), dan ikan swanggi (Sargocentron tiere). 
Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada suhu 28oC dengan hasil tangkapan 












Pada bulan Mei 2018 didapatkan rata-rata SPL selama penelitian yaitu 
24OC – 26OC. Spesies hasil tangkapan yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
lebih sedikit daripada bulan April hanya ada 6 spesies ikan yaitu berupa ikan 
layang (Decapterus russelli), salem (Rastrelliger brachysoma), tongkol 
(Euthynnus affinis), Semar (Mene maculata), Kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan Lemuru (Sardinella lemuru). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada 


























































Pada bulan Juni 2018 didapatkan rata-rata SPL selama penelitian yaitu 
25OC – 27OC. Spesies hasil tangkapan yang didaratkan di TPI Sendang Biru 
berupa ikan layang (Decapterus russelli), tongkol (Euthynnus affinis), Semar 
(Mene maculata), Kembung (Rastrelliger kanagurta), ikan Lemuru (Sardinella 
lemuru), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), dan ikan tuna sirip kuning 
(Thunnus albacares). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada suhu 25oC dengan 










Gambar 50. Grafik SPL bulan Mei 





























































Kecepatan arus berpengaruh terhadap tingkah laku ikan saat mencari 
makan dan migrasi. Bulan April mulai  memasuki awal musim timur. Arus yang 
tercatat pada bulan April berkisar 22,5 – 30 (cm/s) untuk satuan knot yaitu 1 knot 
= 0,5144 m/s. Kondisi arus laut mempengaruhi aktiftas nelayan mencari ikan, 
pada bulan April upaya penangkapan hanya ada beberapa armada, sehingga 
mempengaruhi jumlah hasil tangkapan. Hasil tangkapan purse seine yang 
didaratkan berupa ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella 
lemuru), ikan tongkol (Euthynnus affinis), ikan tuna sirip kuning (Thunnus 
albacares), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan semar (Mene maculata), 
ikan salem (Rastrelliger brachysoma), ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan swanggi (Sargocentron tiere). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada 











Bulan Mei kecepatan arus berkisar antara  20 – 40 (cm/s). Hasil 
tangkapan yang didaratkan hanya sebanyak 6 jenis spesies yaitu berupa ikan 
layang (Decapterus russelli), salem (Rastrelliger brachysoma), tongkol 







































(Euthynnus affinis), Semar (Mene maculata), Kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan Lemuru (Sardinella lemuru). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada 










Bulan Juni kecepatan arus berkisar antara  20 – 25 (cm/s). Hasil 
tangkapan yang didaratkan berupa ikan layang (Decapterus russelli), salem 
(Rastrelliger brachysoma), tongkol (Euthynnus affinis)), Kembung (Rastrelliger 
kanagurta), ikan Lemuru (Sardinella lemuru), ikan cakalang (Katsuwonus 
pelamis), dan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Hasil tangkapan 









Gambar 53. Grafik Arus bulan Mei 






























































Tinggi gelombang sangat berpengaruh untuk hasil tangkapan, aktifitas 
nelyan untuk melaut dilihat dengan kondisi perairan saat itu. Pada waktu 
penelitian yaitu bulan April mulai memasuk ke dalam musim timur Suhu perairan 
yang menurun, arus kencang dan cuaca didominasi dengan hujan menambah 
hambatan bagi nelayan untuk melaut. Oleh karena itu upaya penangkapan 
dipengaruhi salah satunya oleh gelombang.  
Tinggi gelombang pada bulan April berkisar antara 1,75 – 4,25 m. Tinggi 
gelombang dipengaruhi oleh angin, gaya gravitasi bumi dan bulan serta 
dorongan yang diciptakan oleh kapal. Hasil tangkapan purse seine yang 
didaratkan berupa ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella 
lemuru), ikan tongkol (Euthynnus affinis), ikan tuna sirip kuning (Thunnus 
albacares), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan semar (Mene maculata), 
ikan salem (Rastrelliger brachysoma), ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan swanggi (Sargocentron tiere). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada 




























































Tinggi gelombang pada bulan Mei berkisar antara 2 – 3 m. tinggi 
gelombang mencapai 3 m yaitu merupakan titik tertinggi gelombang dengan titik 
terendah 2 m. Tinggi gelombang dipengaruhi oleh angin, gaya gravitasi bumi dan 
bulan serta dorongan yang diciptakan oleh kapal. Hasil tangkapan yang 
didaratkan berupa ikan ikan layang (Decapterus russelli), salem (Rastrelliger 
brachysoma), tongkol (Euthynnus affinis), Semar (Mene maculata), Kembung 
(Rastrelliger kanagurta), dan ikan Lemuru (Sardinella lemuru). Hasil tangkapan 
tertinggi terdapat pada rata-rata tinggi gelombang 2 m dengan hasil tangkapan 











Tinggi gelombang pada bulan Juni berkisar antara 2 – 2,75 m. Tinggi 
gelombang mencapai 2,75 m yaitu merupakan titik tertinggi gelombang dengan 
titik terendah 2 m. Tinggi gelombang dipengaruhi oleh angin, gaya gravitasi bumi 
dan bulan serta dorongan yang diciptakan oleh kapal. Hasil tangkapan yang 
didaratkan berupa ikan ikan layang (Decapterus russelli), salem (Rastrelliger 
brachysoma), tongkol (Euthynnus affinis), Kembung (Rastrelliger kanagurta), ikan 
Lemuru (Sardinella lemuru), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), dan ikan tuna 




















































sirip kuning (Thunnus albacares). Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada rata-










4.6.4 Meteorolgi (Cuaca) 
Upaya penangkapan dipengaruhi oleh kondisi cuaca, pada waktu 
penelitian bulan April kondisi  cuaca  didominasi  berawan  diselingi  hujan  
ringan di pagi dan  sore  hari  dengan  tinggi  gelombang  yang  di  rata-rata  
tergolong  rendah. Bulan April mulai memasuki musim peralihan I dimana mulai 
berakhirnya  musim angin barat. Spesies  yang  ditemukan  pada  bulan  ini  
ditemukan  spesies  ikan layang (Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella 
lemuru), ikan tongkol (Euthynnus affinis), ikan tuna sirip kuning (Thunnus 
albacares), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan semar (Mene maculata), 
ikan salem (Rastrelliger brachysoma), ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), 
dan ikan swanggi (Sargocentron tiere). Berdasarkan pengamatan selama  
penelitian,  hasil  tangkapan  pada  bulan  April  lebih  banyak  dari  bulan Maei 
dan Juni. Hal ini diperkuat dengan banyaknya hasil tangkapan yang didaratkan. 
 
 






























































Pada bulan Mei kondisi cuaca di Sendang Biru didominasi cerah hampir 
setiap harinya. Bulan Mei sudah mulai memasuki musim peralihan I meskipun 
hanya didapatkan sebanyak 6 spesies yaitu ikan layang (Decapterus russelli), 
salem (Rastrelliger brachysoma), tongkol (Euthynnus affinis), Semar (Mene 
maculata), Kembung (Rastrelliger kanagurta), dan ikan Lemuru (Sardinella 
lemuru). Hasil tangkapan tertinggi yaitu sebanyak 70.000 kg meskipun pada 











Gambar 58. Grafik Cuaca Bulan April 2018 



















Fluktuasi Cuaca Bulan Mei



















Fluktuasi Cuaca Bulan April




















Pada bulan Juni kondisi cuaca di Sendang Biru didominasi cerah setiap 
harinya. Hasil tangkapan yang didaratkan lebih sedikit jenisnya yaitu hanya 
terdapat 6 spesies ikan yaitu ikan layang (Decapterus russelli), salem 
(Rastrelliger brachysoma), tongkol (Euthynnus affinis), Kembung (Rastrelliger 
kanagurta), ikan Lemuru (Sardinella lemuru), ikan cakalang (Katsuwonus 
pelamis), dan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Hasil tangkapan 










4.7 Daerah Penangkapan Ikan Kapal Purse Seine Di Sendangbiru 
Daerah penangkapan ikan (fishing ground) adalah suatu daerah di 
perairan dimana daerah  tersebut  terdapat  ikan yang melimpah sebagai  target  
tangkapan yang menjadi target pengoprasian alat tangkap purse seine. Nelayan 
slerek tidak selalu mengandalkan rumpon, walaupun begitu rumpon sebagai alat 
bantu penangkapan berguna untuk mengumpulkan ikan khususnya target 
penangkapan. Selain menjadi tempat mengumpulkan ikan, rumpon juga 
berfungsi sebagai tempat ikan mencari makan, memijah, dan sebagai tempat 
berlindung dari predator.  



















Fluktuasi Cuaca Bulan Juni




















     Keberadaan rumpon di perairan banyak membantu nelayan untuk 
menemukan daerah penangkapan ikan. Walaupun seperti itu tidak semua 
nelayan slerek memilki rumpon, kebanyakan nelayan slerek di Sendangbiru 
masih bersifat tradisional, serta hanya mengandalkan informasi dari nelayan 
slerek lainnya menggunakan radio komunikasi. Daerah penangkapan yang 
digunakan oleh nelayan di Sendangbiru sebagian besar, rata-rata beroperasi di 
wilayah WPP (Wilayah Pengelolaan Perikanan) 573 tepatnya Samudera Hindia. 
Adapun lokasi penangkapan bila diamati berdasarkan posisi Lintang dan 
Bujurnya, untuk posisi antara Lintang 9o-12o dan posisi Bujur 111o-1140. Jarak 





































5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai studi pengaruh faktor 
perikanan terhadap hasil tangkapan purse seine perairan Sendang Biru 
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komposisi hasil tangkapan purse seine selama penelitian bulan April tertinggi 
yaitu ikan tongkol (Euthynnus affinis) dengan presentase 48,90%, sedangkan 
hasil tangkapan terendah yaitu ikan swanggi (Sargocentron tiere) dengan 
presentase 0,49%. Bulan Mei tertinggi yaitu ikan Layang (Decapterus russelli) 
dengan presentase 30%, sedangkan hasil tangkapan terendah yaitu ikan 
lemuru (Sardinella lemuru) dengan presentase 4%. Bulan Juni tertinggi yaitu 
ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dengan presentase 42,03%, 
sedangkan hasil tangkapan terendah yaitu ikan lemuru (Sardinella lemuru) 
dengan presentase 1,10%. 
2. Faktor  lingkungan  (meteorologi  dan  oseanografi)  yang  mempengaruhi 
hasil tangkapan  terdiri dari SPL, arus, tinggi gelombang, dan cuaca. Faktor 
lingkungan  yang  paling  berpengaruh  terhadap  hasil  tangkapan  adalah 
cuaca  dan  tinggi gelombang. Kondisi  cuaca  dan  tinggi gelombang  yang 
ekstrim akan membahayakan kapal penangkapan untuk melaut.  
3. Daerah penangkapan kapal purse seine berdasarkan posisi Lintang dan 
Bujurnya, untuk posisi antara Lintang 9o-12o dan posisi Bujur 111o-1140. 
Jarak yang ditempuh sesuai dengan pengamatan ikan oleh nelayan bisa 






















Perlu diperhatikan dalam pengumpulan data primer dilapang diharapkan 
lebih cepat, cermat, dan teliti. Hal tersebut dikarenakan ikan di tempat pelelangan 
ikan hanya bersifat sementara dan segera di kirim ke gudang atau di kirim ke 
daerah lain setelah dilakukan proses pelelangan dan dibeli oleh pembeli. Selain 
itu, peneliti harus lebih bersosialisasi dengan warga sekitar khususnya saat 
berada di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dan di tempat bongkar muat agar 
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